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ABSTRAK 

Muhammad Syukran, 220211040081 Praktik Penjualan Anakan Ikan di Pasar 

Batuah Martapura Kalimantan Selatan (Analisis Hukum Positif dan 

Hukum Ekonomi Syariah) Pembimbing 1 Dr. Hj Amelia Rahmaniah., M.H. 

dan Pembimbing II Dr. Sukarni., M.Ag  Pada Program studi Hukum 

Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2026 

 

Kata kunci: Anakan ikan, pasar tradisional, hukum ekonomi syariah, hukum 

positif, keadilan transaksi. 

 

Penjualan anakan ikan merupakan praktik ekonomi yang masih dilakukan 

dalam perdagangan tradisional dan menjadi sumber penghidupan bagi sebagian 

masyarakat. Namun, praktik tersebut menimbulkan persoalan hukum karena 

berpotensi mengancam keberlanjutan sumber daya ikan dan bertentangan dengan 

prinsip perlindungan lingkungan. Dalam konteks hukum positif, pemerintah daerah 

telah menetapkan regulasi untuk menjaga kelestarian sumber daya ikan, sementara 

dalam hukum ekonomi syariah setiap transaksi muamalah harus berlandaskan 

keadilan, rukun dan syarat jual beli terpenuhi, dan kemaslahatan serta terhindar dari 

kemudaratan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik serta dampak penjualan 

anakan ikan ditinjau menurut hukum positif dan hukum ekonomi syariah. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif 

dan bersifat normatif-empiris. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan 

pedagang dan pihak terkait, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis dengan menggunakan ketentuan hukum positif, khususnya 

Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 7 Tahun 2005 tentang Pengawasan dan 

Perlindungan Sumber Daya Ikan, serta pendekatan fikih muamalah dalam hukum 

ekonomi syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penjualan anakan ikan 

dilakukan melalui jual beli langsung dengan akad lisan dan pembayaran tunai. 

Secara rukun akad jual beli telah terpenuhi, namun ditinjau menurut hukum positif 

praktik tersebut tidak sejalan dengan ketentuan peraturan daerah yang melarang 

penangkapan dan perdagangan ikan berukuran kecil demi menjaga kelestarian 

sumber daya ikan. Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, praktik tersebut 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip muamalah karena objek transaksi 

berpotensi menimbulkan terancamnya jumlah populasi ikan, sehingga tidak sejalan 

dengan prinsip keadilan. 

Dampak penjualan anakan ikan memberikan manfaat ekonomi jangka 

pendek bagi pedagang, tetapi menimbulkan dampak negatif terhadap keberlanjutan 

sumber daya ikan. Menurut hukum positif, dampak tersebut bertentangan dengan 

tujuan perlindungan sumber daya ikan. Sementara itu, dalam hukum ekonomi 

Dampaknya berpotensi mafsadah bergeser dari mubah menjadi makruh hingga 

haram menurut sadd al-dzarī’ah. (al-’adālah baina al-ajyāl)  nilai inti maqasid 

Syariah Sehingga harus dibatasi atau dilarang demi kepentingan umum. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Syukran, 220211040081. The Practice of Selling Fish Fry at 

Batuah Market, Martapura, South Kalimantan: Analysis Based on Positive Law 

and Sharia Economic Law. Supervisors: Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. 

(Supervisor I) and Prof. Dr. Sukarni, M.Ag. (Supervisor II). Sharia Economic Law 

Study Program, Postgraduate School, UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Keywords: Fish fry, traditional market, Sharia economic law, positive law, 

transactional justice. 

 

The sale of fish fry is an economic activity that continues to thrive in 

traditional markets and serves as a livelihood for many community members. 

However, this practice raises legal concerns, as it threatens the sustainability of fish 

resources and conflicts with environmental protection principles. Under positive 

law, local governments have established regulations to protect fish resources. 

Conversely, under Sharia economic law, every transaction (muamalah) must be 

based on justice, legal certainty, and public interest (maslahah), while also avoiding 

harm (dharar). 

This study aims to analyze the practices and impacts of selling fish fry from 

both positive law and Sharia economic law perspectives. It employs field research 

using a qualitative approach and a normative-empirical method. Data were 

collected through observation, interviews with traders and relevant stakeholders, 

and documentation. Data analysis was performed using a descriptive-analytical 

method, with reference to specific provisions of positive law notably Banjar 

Regency Regional Regulation Number 7 of 2005 concerning the Supervision and 

Protection of Fish Resources as well as the fiqh muamalah approach within Sharia 

economic law. 

The research results show that the practice of selling fish fry is conducted 

thru direct sales with verbal agreements and cash payments. In terms of the elements 

of the sale and purchase contract, they have been fulfilled, but from the perspective 

of positive law, the practice does not align with regional regulations that prohibit 

the capture and trade of small-sized fish to preserve fishery resources. From the 

perspective of Islamic economic law, the practice is not fully in accordance with the 

principles of muamalah because the object of the transaction has the potential to 

threaten the fish population, thus not aligning with the principle of justice. 

The impact of selling fish fry provides short-term economic benefits for 

traders, but it has negative effects on the sustainability of fish resources. According 

to positive law, this impact contradicts the goal of protecting fish resources. 

Meanwhile, in economic law, the impact potentially shifts from permissible to 

discouraged and then to prohibited according to sadd al-dzarī’ah. (al-’adālah baina 

al-ajyāl) the core value of maqasid Shariah, thus it must be limited or prohibited 

for the public interest. 
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MOTTO 

Hari Terbaik Pertama Untuk Memulai Sesuatu Adalah Hari Kemarin, 

Hari Terbaik Kedua Adalah Hari Ini 

Hari Terbaik Ketiga Adalah Besok Hari 

 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah atau apapun itu, sebenarnya Sebentar Saja Yang 

Lama Itu Jeda Tidak Menulisnya 

 

Pergunakanlah Waktu Senggang Mu Sebelum Datang Waktu Sibukmu 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص 14

     Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

 

Kata sandang: Contoh: ( الّر َِجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ن الدْيوا  ) al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

Syiddah: Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ــَـ

 Au a dan u و  ـــَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بَ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 



 

xv 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah 

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata  (الضرورة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika 

huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 
No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقة  1

يَّة   الْْ مَِع ة  2 ل م َِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الَِْسْْ

 Wahdah al-Wujûd الْوُجُوْد د ةوح 3

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
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dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْستاذ

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الجرُ 

الْع صْرَِيَّة  الحركة  al-harakah al-‘ashriyyah 

إَِله  إَِلَّ اللهن ل أ شْه دُ أ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ن   م لَِك الصَّالَِح  م وْل   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الله  ثَِركُُمُ ؤ يُْ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم ظ اهر الْع قْليَّة

ع ستَِطْلابُّ الإح  hub al-istithlâ’ 

يوان مَِن  الح وْع ةالْم ادَّة الْم صْن ُ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni ط رْف الْع يْ 

ة   al-musâhamah الْمُس اهَ 

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط رَِيْ قًا 
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